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ABSTRACT. 

 This study hopes to learn more about how audit quality and audit committees affect earnings 

management at manufacturing companies. In the year of 2020 until 2022, the research 

analyzed sub sector ceramic, porcelain, and glass, the manufacturing businesses trading on 

the Indonesia Stock Exchange. With Quantitative methods were derived through analyses of 

seven different companies' yearly financial reports, yielding 21 separate data sets. Using 

descriptive statistics, classical assumptions, multiple linear regression, hypothesis testing, and 

the coefficient of determination are all handled inside the SPSS software. The research found 

no significant relationship between audit quality or the presence of an audit committee and 

earnings management. 

Keywords: audit quality, audit committee, earnings management 

 

ABSTRAK. 

Penelitian ini berharap untuk mempelajari lebih lanjut tentang bagaimana kualitas audit dan 

komite audit mempengaruhi manajemen laba pada perusahaan manufaktur. Pada tahun 2020 

sampai 2022, penelitian ini menganalisis perdagangan bisnis manufaktur sub sektor keramik, 

porselen, dan kaca di Bursa Efek Indonesia. Dengan metode kuantitatif diturunkan melalui 

analisis laporan keuangan tahunan tujuh perusahaan yang berbeda, menghasilkan 21 kumpulan 

data terpisah. Menggunakan uji statistik deskriptif, asumsi klasik, regresi linier berganda, 

pengujian hipotesis, dan koefisien determinasi semuanya ditangani di dalam perangkat lunak 

SPSS. Penelitian ini menemukan tidak ada hubungan yang signifikan antara kualitas audit atau 

keberadaan komite audit dengan manajemen laba. 

Keywords: kualitas audit, komite audit, manajemen laba 
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PENDAHULUAN 

Laporan keuangan adalah catatan keuangan yang penting dalam perusahaan untuk mengetahui 

transaksi-transaksi dalam perusahaan, posisi keuangan, kas dalam perusahaan, kinerja dalam 

perusahaan, dan perubahan-perubahan yang terjadi dalam perusahaan tersebut (Ola Tresia 

Tarigan & Eliana Saragih, 2020). Laporan keuangan perusahaan berfungsi sebagai sumber 

untuk memahami kinerjanya selama periode waktu tertentu. Anda dapat menentukan berapa 

banyak laba atau rugi yang dihasilkan perusahaan selama periode waktu tertentu dengan 

berkonsultasi dengan laporan keuangan perusahaan. 

Manajemen laba adalah salah satu pemangku kepentingan perusahaan yang bertanggung jawab 

atas pelaporan keuangan. Manajemen laba adalah strategi untuk mengendalikan pendapatan 

dan biaya yang bertujuan untuk menjamin organisasi menghasilkan keuntungan operasional 

bersih. Namun, manajemen laba adalah praktik yang digunakan oleh orang atau bisnis untuk 

mencapai tujuan tertentu dengan mengadopsi praktik akuntansi tertentu. Karena basis akrual 

digunakan dalam penyusunan laporan keuangan, kegiatan ini berlangsung (Permatasari et al., 

2021). Istilah akrual digunakan menyiratkan bahwa manipulasi ini dilakukan dalam batas yang 

diharapkan oleh orang-orang yang terlibat dalam transaksi yang menciptakan akrual tersebut. 

ciri-ciri perusahaan seperti leverage keuangan, profitabilitas, dan ukuran perusahaan 

merupakan indikasi seberapa baik perusahaan mengelola keuntungannya. 

Kapasitas seorang auditor untuk menganalisis dan mengaudit data keuangan dengan benar dan 

dapat diandalkan dikenal sebagai kualitas audit. Ini menekankan pentingnya keakuratan dan 

keandalan seorang auditor dalam melakukan audit (Zahra et al., 2022). Sementara itu, IAPI 

(Ikatan Akuntan Publik Indonesia) mengatakan bahwa kualitas audit dapat diukur dengan 

indikator kualitas audit yang terdiri dari kompetensi, independensi, objektivitas, akuntabilitas, 

dan kehati-hatian. Yang dimaksud yaitu diukur melalui elemen-elemen ini, yang mencakup 

aspek-aspek seperti pengetahuan dan keterampilan auditor, independensi pada pihak yang 

diaudit, objektivitas dalam penilaian, akuntabilitas dalam tindakan dan keputusan, serta kehati-

hatian dalam mendeteksi kesalahan (Institut Akuntan Publik Indonesia, 2018). (Silfiana et al., 

2020) menegaskan bahwa kualitas auditor mempengaruhi manajemen laba melalui auditor. 

Badan atau komite yang dibentuk oleh Dewan Komisaris untuk membantu pelaksanaan 

tanggung jawab dan wewenangnya adalah komite audit (Phapros, 2021). Anggotanya harus 

independen dan memiliki pengetahuan di bidang keuangan, akuntansi, dan tata kelola 

perusahaan. Mengenai laporan atau masalah lain yang berkaitan dengan akuntansi, keuangan, 

dan pelaporan keuangan, komite audit bertugas memberikan pandangan yang tidak bias dan 

berkualitas kepada komisaris perusahaan. Komite audit bertanggung jawab atas analisis risiko 

dan kepatuhan hukum. Untuk mempraktikkan manajemen perusahaan yang baik, komite audit 

menjadi sangat penting (IKAI, n.d.). Menurut (Hanafiah et al., 2022)  Komite audit memiliki 

kontrol atas tata kelola entitas, terutama dalam hal manajemen laba. Akibatnya, kehadiran dan 

operasi komite audit dapat menghentikan pelanggaran perusahaan, khususnya selama proses 

manajemen laba. 

Di era globalisasi kontemporer, penipuan yang dilakukan oleh orang-orang, nirlaba, bisnis, dan 

pemerintah merupakan topik yang sering diperdebatkan. Fenomena ini dapat terjadi baik di 
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negara maju maupun negara berkembang, termasuk Indonesia. Penipuan laporan keuangan 

yang dilakukan oleh orang-orang atas nama organisasi pemerintah menunjukkan prevalensi 

penipuan dalam bisnis. Pada tahun 2018, salah satu penipuan terjadi pada rekening keuangan 

Garuda Indonesia. Kementerian Keuangan memberikan sanksi kepada Akuntan Publik Kasner 

Sirumapea dan Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang, dan 

Rekan atas kesalahan audit laporan keuangan PT Garuda Indonesia Tbk tahun buku 2018 

(Hidayati, 2019), sebagai dilansir kemenkeu.go.id mengutip Otoritas Jasa Keuangan. 

Selain itu, presentasi cncbindonesia.com dari dokumen keuangan Garuda tahun 2018 

menunjukkan bahwa maskapai ini memiliki laba bersih sebesar $239,94 juta, yang sebagian 

besar berasal dari kerjasamanya dengan PT Mahata Aero Technology. Meskipun uang tersebut 

dicatat sebagai pendapatan dan diakui sebagai pendapatan lain-lain pada tahun pertama, namun 

tetap merupakan piutang dengan kontrak yang berlaku selama 15 tahun berikutnya. Akibatnya, 

perusahaan yang merugi sekarang punya uang cadangan. Chairal Tanjung dan Dony Oskaria, 

dua komisaris Garuda Indonesia, mengetahui hal itu tetapi menolak menandatangani laporan 

keuangan maskapai tahun 2018 (Sandria, 2021). 

Laporan Keuangan PT Garuda Indonesia Tbk tahun buku 2018 telah diaudit oleh akuntan 

publik Kasner Sirumapea dan KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan (keduanya 

merupakan anggota organisasi audit internasional BDO), dan telah direview oleh Pusat 

Pengembangan Profesional Keuangan. Investigasi mengungkapkan dua masalah utama dengan 

standar audit KAP dan metode kontrol kualitas. Kementerian Keuangan melakukan 

pelanggaran Standar Auditing (SA) - Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) SA 315, SA 

500, dan SA 560, yang mempengaruhi Opini Auditor Independen (LAI). 

SA 315 adalah standar auditing yang berfokus untuk mengetahui perusahaan dan 

lingkungannya guna mendeteksi dan menganalisis risiko salah saji yang signifikan. Baik ISA 

500 dan ISA 560 masing-masing membahas bukti audit dan kejadian setelah tanggal laporan 

keuangan (STANDAR AUDIT, n.d.). 

KAP juga tidak memiliki mekanisme kendali mutu yang sangat efektif untuk interaksinya 

dengan pihak eksternal, yang merupakan masalah kedua. Hadiyanto, Sekretaris Jenderal 

Kementerian Keuangan, mengatakan Akuntan Publik Kasner Sirumapea telah dikenai sanksi 

pembekuan izin selama 12 bulan berdasarkan temuan pemeriksaan Tim Pusat Pengembangan 

Profesi Keuangan. Kantor Akuntan Publik Tanubrata., Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan juga 

telah mengeluarkan teguran resmi untuk menyempurnakan prosedur pengendalian mutu KAP. 

Pada kesempatan itu juga, Fakhri Hilmi, Deputi Komisioner Pengawas Pasar Modal II Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK), menyampaikan keterangan sebagai berikut: “OJK telah mengundang 

Akuntan Publik Kasner Sirumapea dan memberikan sanksi administratif berupa pembekuan 

Tanda Daftar Negara (STTD) selama satu tahun.” 

“Pasal 69 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal”; “Peraturan OJK 

No.13/POJK.03/2017 Tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik 

Dalam Kegiatan Jasa Keuangan”; SA No. 315, 500, 560, dan 700, “yang mengatur penggunaan 

akuntan publik dan kantor akuntan publik, semuanya mensyaratkan agar laporan keuangan 

yang disampaikan kepada otoritas pasar modal disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang 

berlaku umum.” 
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PT Garuda Indonesia Tbk dikeluarkan perintah tertulis dari OJK untuk menyajikan kembali 

laporan keuangan tahunan 2018 dan membayar biaya sebesar 100 juta rupiah sebagai bagian 

dari sanksi administratif. Setiap anggota direksi Garuda dikenakan sanksi denda sebesar 100 

juta rupiah, dan seluruh jajaran direksi serta komisaris yang telah menandatangani laporan 

tahunan perusahaan 2018 juga dikenakan denda yang sama (Hidayati, 2019). 

Dari kasus ini menyoroti bahwa manajemen laba dipengaruhi oleh kualitas audit dan komite 

audit. Pentingnya kualitas audit yang baik dalam memastikan keandalan dan transparansi 

Laporan Keuangan suatu perusahaan. Pelanggaran terhadap standar audit dan kekurangan 

dalam sistem pengendalian mutu dapat merusak reputasi akuntan publik dan menimbulkan 

keraguan terhadap informasi keuangan yang disajikan. Komite Audit juga bertanggung jawab 

untuk mempertahankan standar audit yang tinggi dan kredibilitas laporan keuangan. Untuk 

menjamin kesesuaian dengan standar audit yang relevan, mereka dapat mengawasi audit, 

meninjau hasil audit, dan berkoordinasi dengan Akuntan Publik yang melakukan audit. 

Pilihan ekonomi dapat divalidasi oleh laporan keuangan, dan tanggung jawab perusahaan 

kepada pemangku kepentingan, baik internal maupun eksternal, dapat ditunjukkan. Untuk 

memastikan pelaporan keuangan yang andal, layanan auditor independen sangat penting. 

Auditor adalah seorang profesional yang memeriksa pembukuan dan operasi perusahaan untuk 

memastikan semuanya beres. Menurut Ola dan Eliana (2020), kualitas audit seharusnya 

meningkat jika auditor mematuhi Standar Profesi Akuntan Publik (IAI) Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI) dan Standar Akuntansi Keuangan (SAK). 

Penelitian sebelumnya di Indonesia meneliti hubungan antara kualitas audit dan komite audit 

dengan manajemen laba, namun hasilnya bertentangan, membuat penelitian itu sendiri tidak 

dapat diandalkan. Manajemen laba dapat dipengaruhi secara signifikan oleh kualitas audit dan 

komite audit, seperti yang ditunjukkan oleh penelitian sebelumnya (Lufita & Suryani, 2018; 

Arnianti, 2018). Berlawanan dengan kepercayaan umum, penelitian (Suprapto & Henny, 2022) 

menunjukkan bahwa kualitas audit dan komite audit berdampak negatif terhadap manajemen 

laba. Penelitian menemukan bahwa baik kehadiran komite audit maupun kualitas audit tidak 

berdampak pada manipulasi laporan keuangan untuk mendongkrak laba (Riani et al., 2022). 

Perbedaan di masa lalu ini telah menciptakan kekosongan dalam literatur.  

Penelitian ini menguji bagaimana kualitas audit dan perilaku komite audit mempengaruhi 

manajemen laba. Kajian penulis, “Pengaruh Kualitas Audit dan Komite Audit Terhadap 

Manajemen Laba Pada Perusahaan Manufaktur Sub Bidang Keramik Porselen dan Gelas di 

BEI Tahun 2020–2022”, didasarkan pada uraian di atas. 

KAJIAN TEORI 

1. Kualitas Audit 

Kualitas audit sangat penting untuk memastikan bahwa laporan keuangan perusahaan adalah 

otentik. Kualitas audit bergantung pada keterampilan auditor untuk mengidentifikasi dan 

melaporkan kekurangan dalam sistem akuntansi klien sesuai dengan keahlian dan pengetahuan 

profesionalnya. Kualitas audit sangat penting ketika menganalisis laporan keuangan 

perusahaan karena auditor yang baik akan memberikan temuan audit yang lebih akurat dan 

dapat dipercaya. Salah satu faktor yang mempengaruhi manajemen laba adalah ukuran Kantor 
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Akuntan Publik (KAP) yaitu Big Four sebagaimana dikemukakan oleh (Pratiwi & Diana, 

2018). KAP dan auditor Empat Besar KAP menjalani pelatihan yang lebih menyeluruh, 

memiliki pengalaman yang lebih besar dalam mengaudit pelanggan dari berbagai industri, dan 

memiliki pemahaman mendalam tentang keahlian industri tertentu. Hasilnya, mereka dapat 

melakukan audit yang lebih baik dan menemukan kesalahan dalam akun keuangan klien. 

Dalam situasi ini, pelanggan sering menyiapkan laporan keuangan mereka dengan lebih hati-

hati dan transparan, yang menurunkan kemungkinan manajemen laba. 

2. Komite audit 

Perusahaan biasanya akan mengatur komite audit untuk membantu dan memantau proses audit 

dan pelaporan keuangan. Dewan Komisaris merupakan subkomite yang bertanggung jawab 

langsung kepada Komite Audit. Dewan Komisaris membentuk Komite Audit untuk membantu 

pengawasan pelaporan keuangan dan sistem pengendalian internal dan eksternal. Tanggung 

jawab Komite Audit dituangkan dalam piagam komite. Anggota Komite Audit yang dipilih 

oleh Dewan Komisaris dapat diberhentikan oleh RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham). 

Jumlah subkomite merupakan indikator yang baik dari efektivitas komite audit. Telah 

ditunjukkan bahwa bisnis dengan lebih banyak komite audit memiliki pengendalian internal 

yang lebih baik dan manajemen laba yang lebih sedikit (Subali et al., 2021). 

3. Manajemen Laba 

Karena laporan keuangan dibuat dengan basis akrual, manajemen laba menjadi masalah yang 

sulit dihindari. Karena basis akrual lebih masuk akal dan adil daripada basis kas, basis akrual 

telah diterima sebagai dasar pembuatan laporan keuangan (Subali et al., 2021). Manajemen 

laba adalah proses memengaruhi laba perusahaan agar lebih selaras dengan harapan 

manajemen. Akibatnya, pengambil keputusan dapat disesatkan oleh data yang salah dalam 

laporan keuangan (Pratiwi & Diana, 2018). Untuk menentukan apakah perusahaan melakukan 

manajemen laba dengan mengubah jumlah uang yang dilaporkan dalam akun keuangannya, 

analisis akrual dapat dilakukan. Ada dua jenis akrual: yang diskresioner dan yang 

tidak. Komponen diskresioner dapat diatur dan disesuaikan oleh manajemen sesuai dengan 

peraturan perusahaan. Ini berarti bahwa manajemen dapat mengubah jumlah akrual, yang pada 

gilirannya dapat mempengaruhi laba yang dilaporkan. Untuk mengelola laba, discretionary 

accruals dapat digunakan dengan menunda pengakuan pendapatan atau mempercepat 

pengakuan biaya (Pratiwi & Diana, 2018). Sebaliknya, akrual non-discretionary adalah akrual 

yang terjadi secara wajar dan merupakan hasil dari kegiatan operasional perusahaan. 

Manajemen tidak dapat dengan mudah mengubah akrual ini karena didasarkan pada transaksi 

yang sebenarnya terjadi. Jika terjadi pelanggaran dalam akrual non-discretionary, itu dapat 

mempengaruhi kualitas laporan keuangan karena mencerminkan ketidakkonsistenan dalam 

pengakuan akrual tersebut (Pratiwi & Diana, 2018). 

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

A. Pengaruh kualitas audit terhadap manajemen laba 

(Hadi & Tifani, 2020) berpendapat bahwa salah satu indikator kualitas audit adalah 

kemampuan auditor untuk menemukan kesalahan dalam laporan keuangan klien. Untuk alasan 
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sederhana bahwa kualitas audit dapat dipengaruhi oleh pengungkapan hasil audit. Jika ini 

benar, laporan keuangan klien mungkin sangat terpengaruh. Auditor harus mampu menggali 

perbedaan yang mungkin disebabkan oleh kesalahan klien atau aktivitas penipuan. Hal ini 

menunjukkan bahwa kualitas audit dapat berperan dalam manipulasi laba. Penelitian 

sebelumnya telah menunjukkan bahwa tidak ada korelasi antara kualitas audit dan manajemen 

laba., sebagaimana dinyatakan dalam “Pengaruh Kualitas Audit terhadap Manajemen Laba 

Perusahaan” (Fadillah & Noviyanti, 2022). Meskipun demikian, penelitian seperti “Pengaruh 

Kualitas Audit terhadap Manajemen Laba Transaksi Riil” (Fitriyani, 2022) dan “Pengaruh 

Kualitas Audit dan Penghindaran Pajak terhadap Manajemen Laba dengan Komisaris 

Independen sebagai Variabel Moderasi” (Ayem et al., 2022) menunjukkan bahwa kualitas audit 

memang berdampak pada manajemen audit. 

H1 : Kualitas audit berpengaruh terhadap manajemen audit. 

B. Pengaruh komite audit terhadap manajemen laba 

Menurut (Hanafiah et al., 2022), komite audit sangat penting dalam membantu dewan 

komisaris dalam memenuhi tugasnya melakukan pemeriksaan, pemantauan, inspeksi, dan 

penelitian. Komite audit juga berkontribusi terhadap penurunan jumlah aktivitas manajemen 

yang merugikan manajemen laba. Pengaruh positif komite audit pada manajemen keuntungan 

dapat diperkuat, demikian pendapatnya. Hasil analisis “pengaruh komite audit, dewan 

komisaris, dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba pada perusahaan jasa subsektor 

properti dan real estate yang terdaftar di BEI” (Asyura, 2022) menunjukkan secara simultan 

bahwa komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba. Dua penelitian, “Pengaruh Komite 

Audit, Kepemilikan Institusi, dan Kualitas Laporan Keuangan terhadap Efisiensi Investasi 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI Tahun 2019-2021” (Peri & Wijaya, 2022) dan 

“Pengaruh Komite Audit, jumlah rapat komite audit, keahlian komite audit dan masa kerja 

komite audit terhadap manajemen laba” (Ardyanti, 2022) menemukan bahwa komite audit 

tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. 

H2 : Komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba 

C. Pengaruh kualitas audit dan komite audit terhadap manajemen laba 

Menurut (Benedicta & Mulyana, 2022), dalam manajemen laba, manajer berusaha 

memanipulasi laporan keuangan untuk mengelirukan pemangku kepentingan yang ingin 

memahami keadaan sebenarnya dari kinerja perusahaan. Penyusunan laporan keuangan 

menimbulkan tantangan bagi manajemen yang harus menentukan metodologi perhitungan dan 

peraturan akuntansi yang akan digunakan. Itulah mengapa penting untuk memiliki komite audit 

dan fokus pada kualitas audit sambil menyusun laporan keuangan. Menurut temuan “The 

Influence of Audit Quality and Audit Committee on Earnings Management” (Ayuningtias et 

al., 2020), baik kualitas audit maupun komite audit tidak memiliki dampak yang merugikan 

terhadap manajemen laba. Baik “Pengaruh Kualitas Audit, Komite Audit, dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Manajemen Laba” (Lufita & Suryani, 2018) dan “Pengaruh Kualitas 

Audit, Komite Audit, Kepemilikan Institusional, Ukuran Perusahaan, dan Leverage terhadap 

Manajemen Laba” (Arnianti , 2018) memberikan bukti adanya hubungan positif dan signifikan 

secara statistik antara kualitas audit dan manajemen laba melalui uji signifikansi hipotesis 

secara simultan. 
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H3 : Kualitas audit dan komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Sumber data 

Data untuk analisis kuantitatif ini berasal dari laporan keuangan tahunan perusahaan-

perusahaan di subsektor keramik, porselen dan kaca, yang tersedia secara online di website 

perusahaan dan website utama Bursa Efek Indonesia (www.idx.co. id). 

Populasi dan Sampel 

Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2022 yang 

memproduksi keramik porselen dan kaca dipilih sebagai populasi dalam penelitian ini. Tujuh 

bisnis dijadikan sampel penelitian, dan data dikumpulkan selama tiga tahun. Ukuran sampel 

penelitian ini dengan demikian 21 catatan memenuhi kondisi berikut: 

Tabel Kriteria Sampel 

 

 

Sumber: data diolah oleh penulis 

 

DEFINISI OPERASIONAL 

Kualitas Audit 

Efektivitas audit bergantung pada auditor mendeteksi masalah dalam laporan keuangan 

perusahaan. Menurut Hadi dan Tifani (2020), kualitas audit meningkat ketika ditemukan lebih 

banyak outlier. Ukuran KAP merupakan indikator kualitas audit yang baik. Ada dua kategori 

besar ukuran kantor akuntan publik KAP "Empat Besar" dan KAP "Empat Besar". Jika Anda 

sedang mencari seorang auditor, Anda tidak boleh melangkah lebih jauh dari Empat Besar. 

Manajemen laba dapat dibatasi dengan bantuan auditor yang kompeten. Anggota Big Four 

KAP adalah sebagai berikut: 
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1. Deloitte Touche Tohmatsu (Deloitte) yang berafiliasi dengan Hans Tuanakotta Mustofa 

& Halim; Osman Ramli Satrio & Rekan; Osman Bung Satrio & Rekan.  

2. Ernst & Young (EY) yang berafiliasi dengan Mutiaio, Sarwoko & Sandjaja; 

Purwantono, Sarwoko & Sandjaja. 

3. Klynveld Peat Marwick Goerdeler (KPMG) yang berafiliasi dengan Siddharta 

Siddharta & Widjaja. 

4. PricewaterhouseCooper (PwC) yang berafiliasi dengan Haryanto Sahari & Rekan; 

Tanudiredja, Wibisena & Rekan. 

Ukuran KAP dikuantifikasi oleh variabel boolean. Dalam sistem ini, KAP Big Four mendapat 

skor 1, sedangkan setiap KAP lainnya mendapat skor 0. 

Komite Audit 

Mengurangi kecurangan, memperkuat independensi auditor internal, meningkatkan 

kepercayaan publik terhadap pelaporan keuangan yang objektif, dan meningkatkan kontrol 

internal, semuanya dimungkinkan berkat kerja komite audit (Ardyanti, 2022). Menurut POJK 

No. 55/POJK.04/2015, “komite audit harus memiliki sekurang-kurangnya satu orang anggota 

yang memiliki pengalaman atau pelatihan di bidang akuntansi atau keuangan”, sebagaimana 

ditentukan dengan formula sebagai berikut: 

komite audit =  
∑ 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎   𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑙𝑎𝑡𝑎𝑟 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑘𝑎𝑛𝑔 𝑎𝑘𝑢𝑛 tan 𝑠𝑖/𝑘𝑒𝑢𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛

∑ 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎   𝑘𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒
  

 

Manajemen Laba 

Komponen akrual dalam laporan keuangan dapat dimanipulasi untuk tujuan manajemen laba 

guna memberikan tampilan peningkatan kinerja sesuai dengan ekspektasi berdasarkan 

transaksi keuangan (Permatasari et al., 2021b). Manajemen laba dievaluasi dengan 

menggunakan perhitungan tingkat akrual berdasarkan akrual diskresioner yang dimodifikasi 

jones dalam penelitian ini. 

Teknik Pengolahan Data 

Statistik deskriptif, asumsi klasik, regresi linier berganda, hipotesis, dan koefisien determinasi 

digunakan untuk menganalisis data penelitian ini. Penulis menggunakan perangkat lunak SPSS 

IBM untuk menganalisis data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 
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Menurut informasi yang diberikan, penelitian ini mengandalkan total 21 sampel. Kualitas audit 

dapat diukur dengan skala dari 0 sampai 1, dengan rata-rata 0,71 dan 0,463 sebagai standar 

deviasi. Terdapat nilai rata-rata 0,8730, nilai terendah 0,67, nilai maksimum 1,00, dan standar 

deviasi 0,16587 untuk komite audit. Manajemen laba memiliki standar deviasi 0,05526 dan 

mean effect 0,0874. Dampaknya mungkin negatif (-0,05) atau positif (0,16). 

Uji Normalitas 

 

 

Asimp. Sig. (2-tailed) adalah 0,151, seperti yang terlihat pada tabel di atas. Hasilnya 

menunjukkan signifikansi lebih besar dari 0,05. Data yang biasanya tersebar ditunjukkan di 

sini di tabel ini. 

Uji Multikolinieritas 
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Seperti yang terlihat pada tabel di atas, nilai tolerance yang dihasilkan lebih dari 0,1, dengan 

nilai 0,754. Nilai VIF yang dihasilkan kurang dari 10, seperti yang ditunjukkan oleh nilai VIF 

sebesar 1,327. Kurangnya multikolinearitas dalam penyelidikan ini mendukung kesimpulan 

ini. 

Uji Autokorelasi 

 

 
Nilai Durbin-Watson untuk kumpulan data ini adalah 2,594. Tidak ada cara untuk mengatakan 

apakah ada autokorelasi atau tidak mengingat nilai dL dan dU untuk 21 data dengan 2 variabel 

masing-masing adalah dL 1,1246 dan dU 1,5385. Kemudian, gejala berikut muncul selama tes 

lari: 

 

 



EKONOMIS | Jurnal Ekonomi dan Bisnis Vol. 16 No. 1, April 2023 
 
 
 
 

 

 ISSN: 1979-0856 | 112  
 

Ketika Asimp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan tidak ada autokorelasi. 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Seperti terlihat pada gambar di atas, titik-titik pada grafik scatterplot tersebar merata sepanjang 

sumbu Y, baik di atas maupun di bawah 0. Penelitian ini menunjukkan tidak adanya 

heteroskedastisitas. 

 

Regresi Linear Berganda 

 
Nilai sig kualitas audit dan komite audit (masing-masing 0,924 dan 0,536) pada tabel 

sebelumnya lebih dari 0,05, menunjukkan bahwa tidak ada variabel yang memiliki dampak 

yang tidak signifikan secara statistik. Nilai B pada Unstandardized coefficients akan digunakan 

dalam persamaan regresi yang tersedia, yaitu: 

𝑌 = 𝛽𝑂 +  𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝑒 

Y = 0,041 - 0,003𝑋1 + 0,056𝑋2 + e 
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Koefisien Determinasi 

 

 

Nilai R Square adalah 0,033, atau 3,3% dari 0, seperti yang terlihat pada tabel di atas. Hal ini 

menunjukkan bahwa penjelasan gabungan sebesar 3,3% dari variabel nilai perusahaan 

dimungkinkan dengan menggunakan variabel kualitas audit dan komite audit. Sisanya sebesar 

96,7% telah diperhitungkan oleh faktor-faktor di luar lingkup penyelidikan ini. 

 

Uji Simultan (Uji F) 

 
Nilai Sig sebesar 0,736 jelas lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 seperti yang terlihat pada 

tabel. Dengan nilai F sebesar 0,311 dan nilai di bawah 3,52, terdapat sedikit atau tidak ada 

korelasi antara kualitas audit, komite audit, dan manajemen laba. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



EKONOMIS | Jurnal Ekonomi dan Bisnis Vol. 16 No. 1, April 2023 
 
 
 
 

 

 ISSN: 1979-0856 | 114  
 

Uji Parsial (Uji T) 

 
Informasi tersebut di atas menunjukkan Sig kualitas audit sebesar 0,924. Nilai yang 

dipermasalahkan melebihi ambang signifikansi statistik. Karena -0,097 lebih kecil dari 2,101, 

kami menyimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara kualitas audit dan manajemen laba. 

Komite audit memiliki nilai Sig signifikan secara statistik sebesar 0,536. T kurang dari T = 

2,101 jika dan hanya jika (T > 0,632). Akibatnya, kita dapat menyimpulkan bahwa komite audit 

tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. 

 

Pembahasan 

Pengaruh kualitas audit terhadap manajemen laba 

Seperti terlihat pada tabel di atas, nilai Sig untuk kualitas audit lebih dari 0,05. T = -0,097 juga 

lebih kecil dari nilai cutoff 2,101. Karena kualitas audit tidak berdampak pada manajemen laba, 

hipotesis pertama, h1, tidak diterima oleh pengamatan ini. Kualitas audit, sebagaimana 

ditentukan oleh ukuran KAP, telah terbukti memiliki sedikit pengaruh terhadap manajemen 

laba di masa lalu (Fadillah & Noviyanti, 2022). Tidaklah aman mengandalkan auditor dari 

KAP Empat Besar karena risiko manajemen laba. 

Pengaruh komite audit terhadap manajemen laba 

Hasil statistik menunjukkan bahwa komite audit memiliki nilai Sig yang signifikan secara 

statistik sebesar 0,536. T = 0,632 berada di bawah ambang batas 2,101. Temuan ini 

memberikan kepercayaan pada Hipotesis 2, yang mengusulkan bahwa komite audit tidak 

berdampak pada kinerja keuangan. Menurut penelitian (Ardyanti, 2022), anggota komite audit 

tidak perlu menjadi ahli keuangan atau akuntansi. Pentingnya keterampilan dan pengetahuan 

dalam profesi pilihan seseorang untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan 

pendapatan. 

Pengaruh kualitas audit dan komite audit terhadap manajemen laba 

Nilai Sig sebesar 0,736 pada tabel di atas lebih besar dari nilai cutoff 0,05 yang menunjukkan 

signifikansi statistik. Jika dibandingkan dengan persyaratan minimum 3,52, F = 0,311 jauh 

lebih rendah. Hipotesis ketiga, h3, harus ditolak karena tidak terdapat bukti bahwa kualitas 

audit dan komite audit memiliki pengaruh sinergis terhadap manajemen laba. Studi 

Ayuningtias et al. (2020) tidak menemukan adanya korelasi antara ada tidaknya komite audit 

dan kualiatas audit dengan manajemen laba. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berikut ini adalah kesimpulan yang dapat ditarik dari bukti yang tersedia: 

1. Perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI yang memproduksi porselen keramik dan 

kaca tidak perlu memanipulasi keuntungannya pada tahun 2020-2022 terlepas dari 

kualitas auditnya. 

2. Untuk perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada subsektor keramik porselen 

dan kaca pada tahun 2020 dan 2022, komite audit tidak meiliki dampak pada 

manajemen laba. 

3. Manajemen laba pada perusahaan manufaktur, sub sektor keramik porselen dan kaca 

yang terdaftar di BEI pada tahun 2020-2022 tidak terpengaruh oleh kualitas audit atau 

komite audit. 

 

Saran  

Berdasarkan temuan, penulis memberikan sejumlah rekomendasi untuk studi lebih lanjut. 

Meningkatkan ukuran sampel dan durasi periode pengamatan studi akan membuat data lebih 

representatif dan dapat diandalkan. Kemudian, sejumlah faktor terkait direkomendasikan. 

Termasuk mereka dapat meningkatkan kedalaman penelitian dan menerangi hubungan yang 

sebelumnya tak terlihat antara variabel di bawah pengawasan. Kemudian peneliti berikutnya 

juga disarankan untuk melakukan pengamatan di subsektor lain agar dapat mengeksplorasi 

variasi dan perbedaan yang mungkin terjadi di antara sub sektor tersebut, sehingga hasil 

penelitian menjadi lebih komprehensif dan dapat digeneralisasi ke berbagai konteks. Semua 

saran ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pada penelitian berikutnya, serta 

memberikan kontribusi yang lebih signifikan bagi bidang studi yang bersangkutan. 
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